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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Lingkungan sudah menjadi bagian kehidupan dari manusia. 

Lingkungan yang rusak tentu saja akan mengancam kehidupan manusia 

dan makhluk hidup lainnya. Parahnya hingga saat ini kerusakan 

lingkungan kian hari kian meningkat yang memicu pemanasan global serta 

meningkatkan resiko terjadinya bencana alam. Kerusakan lingkungan 

hidup merupakan penurunan mutu lingkungan yang disebut dengan proses 

deteriorasi (Alamendah, 2016).  

Penurunan yang terus menerus, bahkan hilangnya sumber daya 

tanah, air, dan udara, punahnya hewan dan tumbuhan liar, serta semakin 

rusaknya ekosistem, semuanya menandakan rusaknya lingkungan. 

Dampak kerusakan lingkungan global termasuk pemanasan global, hujan 

asam dan penipisan lapisan ozon. Kegiatan produksi industri dan kegiatan 

konsumsi konsumen secara tidak langsung maupun langsung 

menyebabkan kerusakan lingkungan (Alamendah, 2016). 

Kerusakan lingkungan yang terus berlanjut tentunya akan 

menimbulkan dampak yang membahayakan dan mengancam 

kelangsungan hidup manusia dan organisme lain. Sampah plastik 

merupakan salah satu faktor penyebab meningkatnya kerusakan 

lingkungan. Proses penguraian plastik berlangsung selama 500 hingga 
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1000 tahun, yang membuat penumpukan sampah plastik semakin 

mengkhawatirkan. (http://teknologi.inilah.com, 2016). 

Menurut data yang dikeluarkan Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK, 2020), akumulasi sampah tahunan sekitar 67,8 

juta ton, dan akan terus bertambah seiring pertambahan jumlah penduduk. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, hingga 

saat ini, 21 provinsi dan 353 provinsi / kota telah menyusun dokumen 

kebijakan dan strategi daerah pengelolaan sampah (JAKSTRADA) dengan 

otorisasi Keputusan Presiden. Pada tanggal 97 September 2017, targetnya 

adalah mencapai 100% pengelolaan sampah pada tahun 2025. Selain itu 

32 Pemerintah Daerah telah mengeluarkan kebijakan pembatasan 

sampah, khususnya penggunaan kantong tas pengganti plastik. 

Langkah ini diharapkan dapat berkontribusi untuk mendorong 

perubahan perilaku konsumen, serta para produsen. Gaya hidup minim 

sampah dan pilah sampah juga telah menjadi trend baru di masyarakat. 

(www.menlh.go.id, 2020). 

Tak heran jika banyak green product yang dihasilkan produsen 

yang kini menarik perhatian konsumen. Permintaan konsumen terhadap 

green product mendorong produsen untuk mengubah arah usahanya 

dengan mempertimbangkan aspek ekonomi dan ekologi. Green product 

merupakan produk inovatif yang dapat memprediksi kerusakan lingkungan 

yang berkelanjutan, meskipun akan membutuhkan waktu yang lama agar 
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manfaatnya dapat disosialisasikan dan diadopsi oleh masyarakat luas. 

(Reiga Ritomiea Ariescy, 2019). 

Dengan mempelajari berbagai produk yang ada saat ini, konsumen 

menjadi semakin berhati-hati dalam memilih produk yang akan dibeli. 

Kepedulian konsumen terhadap lingkungan telah meningkatkan 

permintaan akan produk ramah lingkungan. Peluang ini dimanfaatkan 

perusahaan dengan menerapkan green marketing dalam strategi 

pemasarannya. Green marketing adalah aktivitas bisnis yang strategi 

promosinya bertujuan untuk melindungi sumber daya lingkungan (Sulphey 

dan Safeer, 2017:357).  

Salah satu produk yang menerapkan green marketing sebagai 

strategi pemasaran adalah AMDK Ades yang dapat mengedepankan isu 

lingkungan. AMDK Ades menampilkan inovasi green product dengan 

menghadirkan AMDK merek Ades sebagai AMDK yang murni, aman dan 

terpercaya. Botol Ades menggunakan lebih sedikit plastik, sehingga 

mudah hancur. Volume botol kosong setelah dihancurkan menjadi lebih 

kecil, yang dapat menghemat ruang sampah. Sehingga, saat sampah 

diangkut juga akan menghasilkan jejak karbon yang lebih kecil. Dengan 

tampilan baru ini, misi Ades adalah menjadikan Indonesia lebih baik 

melalui aksi lingkungan yang sederhana (akashainternational.com). 

Ades mengkampanyekan tiga langkah konsumsi air minum dalam 

kemasan untuk menjaga lingkungan, yaitu Pilih, Minum dan Remukkan. 

Ades berharap bisa membidik generasi muda yang memiliki kemampuan 
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melakukan perubahan, mau menerima peluang baru, dan mau melakukan 

perubahan dalam tindakan nyata. Berusaha keras untuk meningkatkan 

kesadaran konsumen tentang kepekaan lingkungan melalui produk inovatif 

ramah lingkungan (akashainternational.com). 

Menurut data yang baru dirilis oleh Asosiasi Perusahaan Air 

Minum Dalam Kemasan Indonesia (Aspadin), masyarakat Indonesia 

mengonsumsi 26,23 miliar liter air minum dalam kemasan pada tahun 

2020. Data konsumsi Air Minum Dalam Kemasan di Indonesia disajikan 

dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Konsumsi Air Minum dalam Kemasan di Indonesia Tahun   

2016-2020 

Tahun Konsumsi (miliar liter) 

2016 17,3 

2017 19,8 

2018 20,48 

2019 23,1 

2020 26,23 

           Sumber : Aspadin 

Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan 

Indonesia (Aspadin) Hendro Baroeno mengatakan pertumbuhan penduduk 

Indonesia menjadi pendorong utama air minum dalam kemasan. Data 

tersebut juga menunjukkan bahwa potensi industri air minum dalam 

kemasan dapat terus berkembang. Tentu saja, perusahaan AMDK lain juga 

menggunakan cara ini untuk bersaing memperebutkan produknya. 

Menurut catatan Aspadin, saat ini terdapat lebih dari 400 pabrik air minum 
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dalam kemasan di seluruh perusahaan Indonesia. Sekitar 200 di antaranya 

berada di Jawa (www.kabarbisnis.com). 

Aspadin menyebut ada ratusan merek AMDK di Indonesia. Namun 

hanya sedikit perusahaan besar yang menguasai AMDK di Indonesia yaitu 

PT Tirta Investama (Aqua), PT Akasha Wira International Tbk (Ades), PT 

Tirta Tama Bahagia (Club), PT Tirta Fresindo Jaya (Le Minerale), PT 

Sariguna Primatirta Tbk (Cleo) dan PT Buana Tirta Abadi (Vit). 

Banyaknya merek air minum dalam kemasan yang disediakan oleh 

Indonesia menunjukkan bahwa industri ini memiliki daya saing yang 

tinggi. Perusahaan berlomba untuk menjadikan merek produk mereka yang 

terbaik dan berkesan bagi konsumen. 

Tabel 1. 2 Top Brand Indeks (TBI) Kategori Air Minum dalam 

Kemasan di Indonesia Tahun 2020 

Merek Top Brand Indeks 

AQUA 61,5% 

ADES 7,8% 

CLUB 6,6% 

LE MINERALE 6,1% 

CLEO 3,7% 

  Sumber: www.topbrand-award.com 

Green marketing merupakan strategi manajemen perusahaan yang 

menitikberatkan pada kelestarian lingkungan sekaligus memasarkan 

produk. Salah satu penerapan green marketing adalah menghasilkan 

berbagai produk yang menggunakan bahan yang tidak merusak 

http://www.kabarbisnis.com/
http://www.topbrand-award.com/
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lingkungan, yang disebut green product. Tingginya tingkat kepedulian 

terhadap kerusakan lingkungan dan kesadaran konsumen terhadap produk 

ramah lingkungan mendorong konsumen untuk membeli produk yang 

ramah lingkungan atau green product. Konsumen bahkan rela 

mengeluarkan lebih banyak uang untuk produk ramah lingkungan. Ini 

karena konsumen percaya bahwa mengonsumsi produk ramah lingkungan 

dapat membantu mengurangi kerusakan lingkungan. Di sisi lain, 

perusahaan yang berhasil menghasilkan produk yang sangat diminati 

konsumen harus mampu menjaga keberhasilan sistem pemasarannya dan 

tetap menjaga kelestarian lingkungan. (Majid ESMAEILPOUR, 2017) 

Komitmen perusahaan terhadap produk ramah lingkungan adalah 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap perlindungan lingkungan 

dengan meningkatkan peran iklan ramah lingkungan. Strategi perusahaan 

untuk meningkatkan peran green advertising dapat dilakukan dengan 

membuat iklan yang berisi konten yang peduli lingkungan. Menurut 

Zinkhan and Carlson (1995) dalam Natekar (2016:25) Green advertising 

merupakan salah satu jenis informasi promosi yang dapat menarik 

kebutuhan dan keinginan konsumen yang peduli lingkungan. Strategi 

periklanan hijau harus diterapkan sebaik-baiknya dengan menyelesaikan 

masalah lingkungan dalam penerapannya untuk meningkatkan minat 

konsumen membeli produk Ades. 
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 Gambar 1. 1 Promosi Periklanan Untuk Produk AMDK ADES 

(Sumber: akashainternational.com) 

 

Selain itu beberapa penelitian yang dilakukan oleh Ariescy R. 

(2019), Esmaeilpour M.(2017) menemukan bahwa bagi konsumen yang 

berwawasan lingkungan atau kesadaran yang kuat akan kepedulian 

lingkungan, konsumen cenderung lebih memilih produk yang ramah 

lingkungan daripada produk lainnya. Konsumen umumnya yakin dengan 

atribut produk ramah lingkungan, yang merupakan citra yang melekat 

pada produk yang dipilih konsumen. Citra suatu produk yang telah 

menjadi kepercayaan konsumen akan mempengaruhi perilaku konsumen 

dengan berbagai motif pembelian. 

Konsumen yang peduli lingkungan dan memahami isu lingkungan 

biasanya membeli produk yang ramah lingkungan (Ariescy R.,2019). 

Tingginya tingkat kepedulian terhadap kerusakan lingkungan dan 

kesadaran konsumen terhadap produk ramah lingkungan mendorong 
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konsumen untuk membeli produk yang ramah lingkungan atau green 

product. Konsumen bahkan rela mengeluarkan lebih banyak uang untuk 

produk ramah lingkungan. Hal ini dikarenakan konsumen yakin bahwa 

konsumsi produk ramah lingkungan dapat membantu mengurangi 

kerusakan lingkungan.  

Di sisi lain, perusahaan yang berhasil menghasilkan produk yang 

menarik bagi konsumen harus mampu menjaga keberhasilan sistem 

pemasarannya dan tetap menjaga kelestarian lingkungan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Majid ESMAEILPOUR (2017), kesadaran 

lingkungan berdampak positif terhadap masalah lingkungan. Perhatian 

konsumen terhadap produk ramah lingkungan memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap keputusan mereka untuk membeli produk ramah 

lingkungan. 

Minat beli menurut Hariani (2017:25), kecenderungan untuk 

menjelaskan minat seseorang terhadap produk atau jasa dapat didasarkan 

pada ciri-ciri sebagai berikut : kesediaan untuk mencari informasi produk 

atau jasa. Konsumen yang tertarik cenderung mencari informasi yang lebih 

detail tentang suatu produk atau layanan, dengan tujuan untuk mengetahui 

dengan tepat bagaimana menggunakan spesifikasi produk atau layanan 

sebelum menggunakan produk atau layanan tersebut. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Reiga Ritomiea Ariescy, dkk (2019), minat beli 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  
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Keputusan pembelian menurut Kotler dan Armstrong (2017:121), 

adalah tahap di mana seseorang melakukan proses evaluasi dari berbagai 

pilihan, kemudian memutuskan untuk memilih produk tersebut dari 

berbagai pilihan yang tersedia. Studi kasus dari penelitian ini adalah air 

minum dalam kemasan ADES yang menjadikan produk kemasan ramah 

lingkungan. Ades memiliki tampilan baru yang ramah lingkungan. Melalui 

tampilan baru ini, hasil yang didapat sangat luar biasa dan dapat menarik 

perhatian konsumen, namun selain menarik konsumen, konsep ini juga 

menarik perhatian para kompetitor, sehingga banyak kompetitor di bidang 

yang sama juga telah mengadopsi konsep green marketing semacam ini. . 

Dengan adanya keunggulan ini tidak serta merta menaikkan penjualan 

Ades. Bahkan berdasarkan laporan keuangan dari tahun 2016 sampai 

dengan tahun 2020, hasil penjualan Ades mengalami penurunan pada 

tahun 2018 dan juga pada tahun 2019. 

                Tabel 1. 3 Data Penjualan Ades Tahun 2016 – 2020 

No Tahun Data Penjualan 

1 2016 669.725 

2 2017 887.663 

3 2018 814.490 

4 2019 804.302 

5 2020 876.541 

       Sumber : idx.co.id/annualreport 

  Penelitian yang membahas pengaruh green product, green 

advertising dan kepedulian lingkungan terhadap keputusan pembelian 
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melalui minat beli sebagai variabel intervening pada produk air minum 

dalam kemasan masih ditemukan hasil yang tidak konsisten atau terdapat 

hasil perbedaan penelitian (research gap). Imam Santoso, dkk (2016),  

Anggry Tri Hernizar, dkk (2019) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari green product terhadap minat beli. Berbeda dengan 

penelitian Fahlis Ahmad, dkk (2016) menyebutkan bahwa terdapat 

pengaruh yang tidak signifikan dari green product terhadap minat beli. 

  Meng – Dar Shieh, dkk (2018), Reiga Ritomiea Ariescy, dkk 

(2019), menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang  signifikan dari green 

advertising terhadap minat beli. Berbeda dengan penelitian Imam santoso 

(2016), Ozturk (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

tidak signifikan dari green advertising terhadap  minat beli. 

  Ozturk (2019), Decky (2016) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari kepedulian lingkungan terhadap  minat beli. 

Berbeda dengan penelitian Ristianawati (2016) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari kepedulian lingkungan 

terhadap minat beli. 

  Muhamad Ridwan, dkk (2018), Reni Dwi Lestari, dkk (2016) 

menyatakan bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan dari green product 

terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian 

ESMAEILPOUR (2017) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang tidak 

signifikan dari green product terhadap keputusan pembelian. 
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  Muhamad Ridwan, dkk (2018), Reni Dwi Lestari, dkk (2016) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari green 

advertising terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian 

Reiga Ritomiea Ariescy, dkk (2019), Meida Rosani, dkk (2016), Zakaria 

Wahab, dkk (2017), Muhammad Zubair Tariq (2016) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari green advertising terhadap  

keputusan pembelian. 

  Majid ESMAEILPOUR (2017), Laksmi dan Wardana (2016) 

menyatakan bahwa terdapat  pengaruh  yang  signifikan  dari  kepedulian 

lingkungan terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan penelitian 

Zakaria Wahab, dkk (2017) yang menyatakan bahwa terdapat  pengaruh  

yang tidak signifikan dari kepedulian lingkungan terhadap keputusan 

pembelian. 

 Reiga Ritomiea Ariescy, dkk (2019) menyatakan bahwa minat beli 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Berbeda 

dengan penelitian Zakaria Wahab, dkk (2017) yang menyatakan bahwa 

minat beli tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green product, 

green advertising dan kepedulian lingkungan terhadap keputusan 

pembelian melalui minat beli. Berdasarkan uraian di atas, konsumen kini 

semakin pintar dalam memilih produk, dan berbagai merek bermunculan 

dengan keunggulannya masing-masing yang membuat persaingan bisnis di 
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industri AMDK semakin sulit. Maka penulis tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Green Product, Green Advertising 

dan Kepedulian Lingkungan Terhadap Keputusan Pembelian Melalui 

Minat Beli Sebagai Variabel Intervening pada Produk AMDK ADES 

di Kota Kudus”. 

1.2.  Ruang Lingkup  

 Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitian adalah 

 sebagai berikut ini :    

1. Obyek dari penelitian ini adalah Air Minum Dalam Kemasan Merek 

Ades. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel endogen adalah minat beli dan keputusan pembelian. 

b. Variabel eksogen adalah green product, green advertising dan 

kepedulian lingkungan. 

3. Responden dalam penelitian ini adalah konsumen AMDK Ades di Kota 

Kudus. 

1.3.  Perumusan Masalah  

Dari apa yang telah disampaikan pada latar belakang, maka dapat 

dijelaskan bahwa konsumsi AMDK merek Ades selalu meningkat dari 

tahun ke tahun, akan tetapi pada Top Brand Indeks (TBI) Kategori Air 

Minum Dalam Kemasan di Indonesia Tahun 2020, AMDK Ades hanya 

menempati peringkat kedua sementara AMDK Aqua memimpin pada 

peringkat pertama. AMDK Ades belum mampu mengalahkan AMDK 
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Aqua yang masih memimpin pangsa pasar AMDK di Indonesia. Meskipun 

begitu kedua AMDK tersebut sama - sama memiliki keunggulan di bidang 

green product serta mengusung tema iklan hijau (green advertising).  

Berdasarkan pada data penjualan yang telah dipaparkan diatas 

terjadi penurunan penjualan AMDK Ades selama 2 tahun yaitu pada tahun 

2018 dan tahun 2019. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh green product terhadap minat beli produk 

AMDK Ades di Kota Kudus? 

2. Bagaimana pengaruh green advertising terhadap minat beli produk 

AMDK Ades di Kota Kudus? 

3. Bagaimana pengaruh kepedulian lingkungan terhadap minat beli 

produk AMDK Ades di Kota Kudus? 

4. Bagaimana pengaruh green product terhadap keputusan pembelian 

produk AMDK Ades di Kota Kudus? 

5. Bagaimana pengaruh green advertising terhadap keputusan pembelian 

produk AMDK Ades di Kota Kudus? 

6. Bagaimana pengaruh kepedulian lingkungan terhadap keputusan 

pembelian produk AMDK Ades di Kota Kudus? 

7. Bagaimana pengaruh minat beli terhadap keputusan pembelian produk 

AMDK Ades di Kota Kudus? 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

 Dalam perumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh green product terhadap minat beli 

produk AMDK Ades di Kota Kudus. 

2. Untuk menganalisis pengaruh green advertising terhadap minat beli 

produk AMDK Ades di Kota Kudus. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepedulian lingkungan terhadap minat 

beli produk AMDK Ades di Kota Kudus. 

4. Untuk menganalisis pengaruh green product terhadap keputusan 

pembelian produk AMDK Ades di Kota Kudus. 

5. Untuk menganalisis pengaruh green advertising terhadap keputusan 

pembelian produk AMDK Ades di Kota Kudus.  

6. Untuk menganalisis pengaruh kepedulian lingkungan terhadap 

keputusan pembelian produk AMDK Ades di Kota Kudus. 

7. Untuk menganalisis pengaruh minat beli terhadap keputusan 

pembelian produk AMDK Ades di Kota Kudus. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian   

1.5.1. Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau 

menambahkan sumbangsih pemikiran bagi penelitian mengenai 

penelitian selanjutnya tentang green product, green advertising dan 

kepedulian lingkungan terhadap keputusan pembelian melalui minat 



15 

 

 

beli produk AMDK Ades dengan kemasan yang ramah lingkungan. 

Serta nantinya dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

1.5.2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan yang 

bermanfaat bagi para pengusaha yang memproduksi green product. 

Dan juga temuan dari penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 

bahan pertimbangan bagi pengusaha dalam menyusun strategi 

pemasaran yang tepat. 

 

 


